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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Pengukuran Skala Pengurangan dan Lembar Catatan Observasi 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

SKALA PENGURANGAN NYERI 

 

Petunjuk : 

Lingkarilah nomor/skala yang sesuai dengan yang anda rasakan dengan patokan 0 untuk 

tidak nyeri dan 10 untuk nyeri sangat hebat.  

 

 

 

 

Keterangan :  

0 : Tidak ada Nyeri 

1 – 3 : Nyeri ringan : secara obyektif  klien dapat berkomunikasi dengan baik. 

4 – 6 : Nyeri sedang : secara obyektif  klien mendesis, dapat  menunjukkan lokasi nyeri,  

                                   dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuti perintah dengan baik. 

7 – 10 : Nyeri berat : secara obyektif klien terkadang tidak dapat mengikuti perintah dan   

                                 Pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul. 

 

 



 Lembar Catatan Observasi  

No Waktu Pembukaan Frekuensi 

Kontraksi 

Durasi Nyeri 

Sebelum 

Massage 

Nyeri 

Sesudah 

Massage 

Jumlah 

Massage 

Keterangan 

1 08.00 5 cm 3x10 

menit 

40 

detik 

7 3 3x Nyeri 

berat, 

Effleurage 

diberikan 

mengikuti 

setiap 

kontraksi, 

nyeri 

berkurang 

setelah 

intervensi 

2 08.30 6 cm 3x10 

menit 

45 

detik 

7 3 3x Kontraksi 

mulai 

meningkat, 

Effleurage 

diberikan 

pada setiap 

kontraksi 

3 09.00 7 cm 4x10 

menit 

45 

detik 

7 3 4x Nyeri 

masih 

berat, 

tmpak 

meringis 

saat 

kontraksi, 

setelah 

effleurage 

ibu tampak 

lebih rileks 

4 09.30 8 cm 4x10 

menit 

50 

detik 

10 6 4x Kontraksi 

semakin 

kuat, 

effleurage 

dilakukan 

selama 

kontraksi 



5 10.00 9 cm 4x10 

menit 

55 

detik 

10 6 4x Nyeri 

berat, ibu 

membutuh

kan 

dukungan 

dan teknik 

effleurage, 

nyeri 

berkurang 

setelah 

effleurage 

6 10.30 9  - 10 cm 5x10 

menit 

55 – 

60 

detik 

10 6 5x Kontraksi 

semakin 

kuat dan 

sering, 

effleurage 

diberikan 

pada setiap 

kontraksi 

7 11.00 10 cm - - - - - Pembukaan 

lengkap, 

ibu 

memasuki 

kala II 

sehingga 

intervensi 

effleurage 

kala I 

dihentikan. 

Total 23x  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Dokumentasi  

 
Asuhan Kehamilan 1 

 
Asuhan kehamilan 2 

 
Penerapan Massage Effleurage 

 
Penerapan Massage Effleurage 



 
Asuhan Persalinan 

 
Asuhan Bayi baru lahir 

 
Asuhan Nifas  

 
Kunjungan Nifas  

 
Kunjungan nifas 

 
Kunjungan Neonatus 

 

 



Lampiran 3 Surat Kesediaan Menjadi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 SOP Massage Effleurage  

No Standar Operasional Prosedur Penerapan Terapi Komplementer 

Massage Effleurage untuk Mengurangi Nyeri Saat Proses Persalinan 

1 Pengertian Teknik pijatan yang dilakukan untuk membantu 

mengurangi rasa nyeri pada ibu bersalin saat terjadi 

kontraksi dengan menggunakan sentuhan tangan pada 

panggul klien secara perlahan dan lembut untuk 

menimbulkan efek relaksasi. 

2 Tujuan 1. Melancarkan sirkulasi darah 

2. Menurunkan respon nyeri punggung 

3. Menurunkan ketegangan otot 

3 Kontra 

indikasi dan 

indikasi 

Kontraindikasi utama: 

1. Preeklamsia/eklamsia  

2. Placenta previa/perdarahan  

3. DVT/trombosis  

4. Infeksi kulit/luka terbuka  

5. Kehamilan risiko tinggi  

6. Ancaman persalinan prematur 

Indikasi utama: 

1. Nyeri persalinan kala I  

2. Kecemasan ibu bersalin  

3. Nyeri punggung trimester III  

4. Relaksasi pada kehamilan normal 

3 Persiapan 

Pasien 

1. Berikan salam, perkenalkan diri anda identifikasi 

klien dengan memeriksa identitas dengan cermat 

2. Jelaskan tentang prosedur yang akan dilakukan 

Pemijitan dilakukan saat adanya kontraksi pada 

kala 1 fase aktif pembukaan 5-10 cm dengan 

durasi 20 menit dan jika tidak ada kontraksi 

diharapkan pemijitan dihentikan dan lanjutin lagi 

saat adanya kontraksi (Eliza Putri, 2022) 

3. Berikan kesempatan kepada klien untuk bertanya 



dan jawab seluruh pertanyaan klien 

4. Siapkan peralatan yang diperlukan 

5. Atur ventilasi dan sirkulasi udara yang baik 

6. Atur posisi klien sehingga merasa aman nyaman  

4 Persiapan Alat 1. Minyak untuk masase 

2. Tisu 

3. Handuk mandi besar 

4. Satu buah handuk kecil 

5. Sebuah bantal dan guling kecil dan selimut 

6. Gymball 

5 Tahap Kerja Prosedur Rasional 

1. Beri tahu klien 

bahwa tindakan 

akan segera 

dimulai 

1. Memberi waktu bagi 

klien untuk 

mempersiapkan diri 

2. Periksa TTV dan 

pengecekan 

pembukaan 

2. Mengetahui kondisi 

klien 

3. Posisikan pasien 

miring ke kiri 

untuk mencegah 

terjadinya hipoksia 

janin 

3. Posisi miring kiri dapat 

membantu untuk 

mencegah terjadinya 

tekanan pada perut ibu 

yang bisa menyebabkan 

hipoksia janin 

4. Jika pasien masih 

bisa untuk duduk 

berikan posisi 

duduk di atas 

gymball senyaman 

4. Memberi posisi yang 

nyaman sesuai dengan 

keinginan klien agar 

klien tidak merasa 

tertekan dan tetap rileks 



mungkin 

5. Instruksikan pasien 

untuk menarik 

nafas dalam 

melalui hidung dan 

mengeluarkan 

lewat mulut secara 

perlahan sampai 

pasien merasa 

rileks 

5. Nafas dalam dapat 

membantu untuk 

mempertahankan 

kenyamanan klien agar 

tetap rileks dan dapat 

mengurangi nyeri 

6. Tuangkan baby oil 

pada telapak tangan 

kemudian gosokan 

kedua tangan 

hingga hangat 

6. Baby oil merupakan 

lubrikan yang baik untuk 

masase 

7. Letakkan kedua 

tangan pada 

punggung pasien, 

mulai dengan 

gerakan mengusap 

dan bergerak dari 

bagian sacrum 

hingga ke bagian 

bahu pasien 

7. Gerakan mengusap 

membantu dapat 

merangsang pelepasan 

endorphin untuk 

mengurangi rasa nyeri 

dan memberi 

kenyamanan pada klien 

8. Buat gerakan 

meremas dari 

bagian bahu pasien 

hingga menuruni 

area tulang 

8. Gerakan sirkuler secara 

perlahan dengan pada 

satu titik yang dirasa 

pasien terasa nyeri 

mampu memblok impuls 



belakang sampai 

sacrum, gerakkan 

secara perlahan 

berikan penekanan 

arahkan penekanan 

kebawah sehingga 

tidak mendorong 

pasien kedepan 

nyeri agar nyerinya dapat 

berkurang dan gerakan 

perlahan agar tidak 

terjadi tekanan yang 

berlebih pada punggung 

ibu yang dapat 

menambah rasa nyeri 

9. Beri usapan 

melingkar dengan 

penekanan lembut 

dari sacrum hingga 

bahu  

9. Usapan pada daerah 

punggung memberikan 

relaksasi pada klien dan 

mencegah terjadinya 

lordosis pada daerah 

lumbal 

10. Bersihkan minyak 

atau lotion pada 

punggung klien 

10. Memelihara 

kebersihan 

  11. Rapikan klien ke 

posisi semula 

11. Mempertahankan 

kenyamanan klien 

12. Beritahu bahwa 

tindakan telah 

selesai 

12. Menginformasikan 

kepada klien bahwa 

tindakan telah usai 

13. Bereskan peralatan 

yang telah 

digunakan 

13. Memelihara 

kebersihan 

lingkungan yang 

terapeutik 

14. Cuci tangan 14. Membunuh 

organisme 

6 Evaluasi 1. Evaluasi yang dicapai (penurunan skala nyeri) 



2. Beri reinforcement positif pada ibu hamil 

3. Mengakhiri pertemuan dengan baik 

7 Dokumentasi 1. Tanggal atau jam dilakukan tindakan 

2. Nama tindakan 

3. Respon klien selama tindakan 

4. Nama dan paraf perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 Partograf  

 

 



 

 

 



Lampiran 6 Format Catatan Pembimbing  
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